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Abstract: The research objective determines whether the relationship between
company size, capital adequacy and profitability on firm value was mediated by ISR at
BUS in Indonesia period 2014-2019. The research method is a quantitative approach.
The population used by BUS recorded OJK in 2014-2019. The sample used was 36
obtained from purposive sampling. The data analysis technique uses Path Analysis and
the Patrial Least Square (PLS) analysis tool. The result of this research is that there is a
direct effect on firm size, capital adequacy on firm value and ISR, except that capital
adequacy has no effect on ISR, ISR influence on firm value. Indirectly, ISR mediate the
influence of firm size, profitability, and not for capital adequacy on firm value.

Keywords: Company Size, Capital Adequacy, Profitability, Firm Value, Islamic Social
Reporting (ISR)

Abstrak: Tujuan penelitian mengetahui apakah hubungan ukuran perusahaan,
kecukupan modal, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dimediasi ISR pada BUS
di Indonesia periode 2014-2019. Metode penelitian yaitu pendekatan kuantitatif.
Populasi yang digunakan BUS yang tercatat di OJK tahun 2014-2019. Sampel
digunakan adalah 36 didapat dari purposive sampling. Teknik analisa data
menggunakan Path Analysis dan alat analisis Patrial Least Square (PLS). Hasil
penelitian terdapat pengaruh langsung ukuran perusahaan, kecukupan modal
terhadap nilai perusahaan dan ISR kecuali kecukupan modal tidak berpengaruh
terhadap ISR, ISR mempengaruhi nilai perusahaan. Secara tidak langsung ISR bisa
memediasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, serta tidak untuk kecukupan
modal terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, Profitabilitas, Nilai Perusahaan,
Islamic Social Reporting
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PENDAHULUAN

Indonesia mayoritas berpenduduk beragama Islam, hal tersebut
dijadikan tolak ukur keberadaan lembaga keuangan syariah, contohnya
perbankan syariah. UU Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 berisikan
hal yang berhubungan dengan BUS dan UUS, mencakup cara, kegiatan usaha,
kelembagaan dan pelaksanaan kegiatan usahanya. Menurut
pengelompokannya dibagi BUS, UUS, dan BPRS (OJK, 2019). Pertumbuhan
perbankan syariah dan konvensional sama-sama berkembang dengan pesat.
Pertumbuhan aset perusahaan perbankan konvensional masih kalah dengan
perbankan syariah. Pertumbuhan aset perbakankan syariah pada tahun 2019
sebesar 14,01% sedangan perbankan konvensional sebesar 9,29% (OJK,
2019).

Hasil pengujian oleh (Tandanu dan Suryadi, 2020) menyebutkan bahwa
ukuran perusahaan positif serta signifikan mempengaruhi nilai perusahaan.
Setara dengan pengujian (Hirdinis, 2019) menghasilkan ukuran perusahaan
positif signifikan berpengaruh pada nilai perusahaan. Berbanding terbalik
oleh (Israel dkk, 2018) dan (Irianto, 2020) ukuran perusahaan secara negatif
serta tidak signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian mengenai kecukupan
modal dilakukan (Hirdinis, 2019) menghasilkan struktur modal positif
signifikan terhadap pengaruh nilai perusahaan. Sedangkan menurut (Israel
dkk, 2018) struktur modal secara positif signifikan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Berbeda dengan yang diungkapkan (Tandanu dan Suryadi,
2020) menghasilkan kecukupan modal tidak berpengaruh ke nilai
perusahaan.

Pengujian yang dilakukan (Tahu dan Susilo, 2017) mendapatkan hasil
profitabilitas berpengaruh positif ke nilai perusahaan dan menurut pengujian
(Fajaria, 2018) profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
(Prayugi dkk, 2018) mendapatkan hasil profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian menggunakan Islamic Social
Reporting (ISR) (Ratri dan Dewi, 2017) menghasilkan ISR dipengaruhi kinerja
keuangan dan nilai perusahaan. Selain itu hasil (Ayu dan Suarjana, 2017) ISR
dipengaruhi nilai perusahaan. Berbeda dengan (Fauzi dan Indah, 2019)
dengan hasil penelitian nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh ISR

Kebaruan dalam penelitian ini adalah mengacu pada jurnal (Fauzi dan
Indah, 2019) dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan dan
menjadikan ISR variabel intervening atau mediasi. Alasan menjadikan ukuran
perusahaan sebagai variabel indipenden berdasarkan penelitian oleh
(Maulina dan Igqramuddin, 2019) dengan hasil penelitian nilai perusahaan
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan ISR. Selain itu oleh (Tandanu dan
Suryadi, 2020) menghasilkan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
positif terhadap (Hirdinis, 2019) menghasilkan nilai perusahaan dipengaruhi
positif serta signifikan.
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Perbedaaan penelitian ini dan penelitian lain selain variabel independen
dan variabel mediasi, teknik path analysis digunakan dipenelitian ini dengan
menggunakan alat analisis data yaitu Smart PLS 3.3.2. Berdasarkan fenomena
yang muncul diatas yang mana terdapat konflik yang muncul antar penelitian
yang dilakukan. Permasalahan yang muncul yaitu terdapat konflik dalam hasil
penelitian terdahulu, selain itu didalam pelaksanaan tanggungjawab social
perusahaan dalam BUS yang dinilai dengan ISR masih kurang diperhatikan
oleh perbankan maupun investor hal ini dibuktikan oleh (Indah dan Sartikab,
2020) nilai perusahaan dapat dipengaruhi ISR, ini berarti pengunggkapan ISR
perbankan masih tidak keseluruhan sehingga belum bisa mempengaruhi nilai
perusahaan.

Tujuan penelitian dilaksankaan mengetahui hubungan ukuran
perusahaan, kecukupan modal, dan profitailitas mempengaruhi nilai
perusahaan dengan dimediasi ISR. Penelitian diharapkan dapat menjawab
konflik yang terjadi, sehingga dapat digunakan oleh investor dan kreditur
dalam menilai perusahaan sebelum melakukan investasinya. Penelitian
diharapkan berguna sebagai alat ukur perusahaan untuk meningkatkan nilai
kinerja keuangan serta meningkatkan ISR dan menghasilkan nilai
perusahaann yang baik dengan berlandaskan pada syariah. Selain itu
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis yaitu
mengimplementasikan dari akuntansi syariah. Manfaat lain untuk investor
dan kreditur semoga penelitian ini dapat dipelajari dengan baik sehingga dpat
digunakan untuk menilai perusahaan dari segi finansial maupun sesuai
dengan syariah Islam sebelum menanamkan modalnya diperbankan ataupun
perusahaan dan manfaat untuk penelitian selanjutnya semoga dapat
digunakan sebagai bahan referensi.

KAJIAN PUSTAKA
Grand Theory

Teori Sinyal berdasarkan (Brigham dan Houston, 2011) kegiatan
perusahaan memberikan kode terhadap pemegang saham mengenai kinerja
structural managemen digunakan untuk teori nilai perusahaan. Teori sinyal
mengenai tentang kegagalan dan keberhasilan yang dialami oleh manajemen
(agen) dalam memberikan sinyal terhadap pemilik (principal). Sharia
Entreprise Theory merupakan penyempurna dari teori-teori syariah yang ada
sebelumnya. Hal penting sebagai dasar konsep Sharia Entreprise Theory
adalah Allah segala sumber daya dan sumber utama yang dipunyai pemegang
saham. Tanggung jawab dalam tujuan, cara dan penggunaan sumber daya
ditetapkan oleh Allah (Kalbarini, 2018).

UKuran Perusahaan

Perbandingan besar dan kecilnya perusahaan disebut ukuran
perusahaan (Hery, 2017). Pengklasifikasian skala besar kecil perusahaan
dinilai dengan penjualan, nilai pasar sahamnya dan total aset. (Fitri, 2013).
Kesimpulannya ukuran perusahaan merupakan variable konteks yang
berguna untuk mengukur kecil atau besarnya perusahaan yang mana dinilai
menggunakan nilai asset atau aktiva, nilai ekuitas, dan tingkat penjualannya.
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Perhitungan ukuran perusahaan dinilai menggunakan Ln Total Aset, Ln adalah
Logaritma Natural yang digunakan untuk menyamakan rasio keuangan, yang
mana sebelum di Ln berupa nominal rupiah penuh (Meidiawati dan Mildawati,
2016).

Kecukupan Modal

Penetapan kerangka kerja tentang permodalan perbankan dan lembaga
penyimpanan diregulasi menggunakan kecukupan modal (Frida, 2020).
Kecukupan modal memakai rasio Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah
perbandingan rasio tersebut antar rasio ekuitas dengan ATMR (Aset
Tertimbang Menurut Resiko) (Prihadi, 2019). Berdasarkan beberapa
penjelasan ahli kesimpulannya CAR adalah pengukuran kinerja keuangan
dengan mediberikan nggunakan kecukupan modal perusahaan yang dijadikan
penunjang aktiva yang mempunyai indikasi penghasil resiko, seperti
pembiayaan yang Menurut (Kasmir, 2018a) kecukupan modal dinilai CAR
dengan cara membagi Modal Bank dan Aset Tertimbang Menurut Resiko
(ATMR).

Profitabilitas

Profitabilitas menurut (Kadim dan Sunardi, 2019) pengukuran proses
kegiatan operasional perusahaan dalam menciptakan efisiensi serta efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya, maka profitabilitas sangatlah
penting. Mengeai profitabilitas rasio keuangan untuk menciptakan penentuan
kesanggupan perbankan untuk mendapat untung di masa depan contohnya
modal dan asetnya. Menurut (Halim, 2015) profitabilitas gambaran
perusahaan yang dipaki untuk mengukur tingka efektifitas dari
menejemennya ke kinerja keuangan untuk mengelola aset dan ekitas dalam
mencapai laba maksimalnya. Dari pendapat terkait maka dapat disimpulkan
profitabilitas adalah hal yang terpenting dalam mengetahui kinerja
perusahaan, tentang bagaimana perusahaan dalam mengelola asset dan
ekuitasnya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Rasio Return On
Equity (ROE) digunakan dalam pennelitian ini, menurut (Kasmir, 2018)
hitungan ROE yaitu Laba bersih per jumlah ekuitas.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan yaitu penilaian tentang penilaian penjualan
perusahaan dalam bisnis yang dijalani, menghitung nilai lebih atas likuidasi
merupakan nilai manajemen suatu perusahaan (Utomo, 2019). Menurut
(Rahayu dan Saifi, 2018) nilai perusahaan dilihat dari harga sahamnya, bila
harganya naik berdampak ke nilai perusahaan. Berdasarkan pengertian nilai
perusahaan disimpulkan bahwa tingginya nilai perusahaan dilihat dari
manajemen kinerja perusahaan baik, kemudian dapat dijadikan kepercayaan
pasar dalam jangka panjang. Rasio menggunakan Price Book Value (PBV) rasio
pengukuran menghitung berapa saham perusahaan sesuai dengan nilai buku
(Fahmi, 2014).
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Islamic Social Reporting
ISR pelaporan pertanggungjawaban social telah dimasukkan nilai
prinsip syariah (Savira, 2015). ISR merupakan pengembangan item Corporate
Social Responsibility (CSR), didalamnya sesuai CSR dengan pengembangan
Islam. ISR merupakan bentuk pelaporan dari kinerja suatu perusahaan yang
berhubungan mengenai kegiatan social yang diberikan kepada masyarakat,
tidak hanya itu pelayanan dan produkmerupakan perhitungan dalam ISR.
Menurut (Nugraha dkk, 2019) perhitungan Islamic Social Reporting (ISR)
dengan rumus pembagian antara jumlah skor disclosure atau nilai item yang
dilaporkan dengan jumlah skor maksimum, yang mana jumlah maksimumnya
48 poin.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan acuan yang digunakan untuk
pengembangan strategi yang nanti menghasilkan bentuk penelitian. Metode
yang digunakan metode kuantitatif yaitu mengolah data berupa angka-angka
yang terdapat dilaporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS). Populasi yaitu
kumpulan data yang terdiri dari objek dan subjek dengan karakter dan
kualitas tersendiri. Jenis data sekunder yang digunakan berupa laporan
tahunan BUS didapatkan di web resmi OJK. Populasi yang dipilih BUS tercatat
di OJK tahun 2014-2019 Indonesia yang mana data tahun 2019 berjumlah 15
BUS. Bagian dari populasi merupakan sampel. Sampel yang dipakai berjumlah
36, yang didapat dari 6 BUS dan dikalikan selama periode penelitian yaitu 6
tahun. Jumlah BUS yang lolos sudah memenuhi kriteria yaitu terdaftar di
(OJK), selama periode penelitian mempublikasikan laporan tahunannya,
menyediakan laporan pertanggung jawaban sesuai Islam, dan BUS yang tidak
terjadi kerugian selama periode penelitian. Teknik pengukuran disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Teknik Pengukuran

No. Teknik Pengukuran Skala
Pengukuran

1. Ukuran Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset Skala.
Perusahaan Nominal

2. Eic(;l;upan CAR = Modal Bank: ATMR x 100%  -kalaRasio

3. s ROE = Laba Bersih: Total Ekuitas x Skala Rasio
Profitabilitas

100%

4. Nilai PBV= Harga Saham: Nilai Buku Skala Rasio
Perusahaan Saham Beredar

5. ISR ISR = Jumlah Skor disclosur yang Skala Rasio

dipenuhi: Jumlah skor maksimum 48

Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi variable de-
penden, yang artinya disini bahwa variabel independen dapat mempengaruhi
menjadi penyebab berubahnya atau timbul variabel dependen. Ukuran
perusahaan adalah penilaian total asset milik perusahaan, tingginya nilai
ukuran perusahaan maka asset perusahaan pun meningkat dan jumlah dana
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yang diperlukan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional yang
semakin bervariasi. Menurut (Meidiawati dan Mildawati, 2016) ukuran
perusahaan dihitung menggunakan Ln Total Aset.

Rasio untuk menghitung aktiva atau aset perusahaan terindikasi
mempunyai resiko (kredit, tagihan pada bank lain, surat berharga, dan
penyertaan) yang mana ditanggung modal milik perusahaan, modal yang
didapat selain dari modal sendiri tetapi ada juga dana dari pihak lain yang
mana perbankan diperolh dari tabungan masyarakat, pinjaman, penanaman
modal dan lain-lain, menurut (Kasmir 2018) rumus CAR yang digunakan
dihitung menggunakan Modal Bank dibagi ATMR (Aset Tertimbang Menurut
Resiko).

Profitabilitas diukur dengan rasio profitabilitas yang akan memberikan
in-formasi tingkat keefektivan perusahaan berjalan sampai menghasilkan ke-
untungan untuk perusahaan menggunakan rasio menurut (Kasmir, 2018) dala
m penelitian Return On Equity (ROE) ditung menggunakan cara membagi laba
bersih dengan total modal atau ekuitas.

Variabel yang dipengaruhi dengan variabel independen ialah variabel
dependen, disebut dengan variabel keluaran atapun output, konsekuensi,
kriteria hal ini karena variabel yang mendapat pengaruh dari variabel lain.
Nilai perusahaan dipilih menjadi variabel dependen. Menurut (Kasmir, 2018)
nilai perusahaan dicari dengan menghitung harga saham dibagi nilai buku
saham disebut dengan rasio Price Book Ratio(PBV).

Varaibel intervening atau mediasi adalah jenis variabel yang
berhubungan secara tidal langsung atau menjembatani antara variabel
independen dengan dependen, variabel ini memiliki posisi antara varaiebel
independen dan dependen. Islamic Social Reporting (ISR), yang didapatkan
dilaporan tahunan BUS tahun 2014-2019. Penilaian yang terdiri dari 48 item
sesuai syariah Islam yang mana terdapat 6 tema besar berupa investasi dan
keuangan, pelayanan serta produk, tenaga kerja, lingkungan, masyarakat, dan
tata kelola perusahaan. Penilaian yang dilakukan apabila item diungkapkan
mendapat nilai dan apabila tidak diungkapkan akan mendapat nilai O.
Perhitungan ISR dari jumlah disclosure atatu item yang dipenuhi dibagi
dengan jumlah skor maksimum 48 item.

Teknik analisis Path analysis atau analisis jalur dengan aplikasi
SmartPLS 3.3.2 yang digunakan untuk mengolah data. Alat analisis Partial
Least Square (PLS) teknik analisa data multivariant membandingkan variabel
independen dan dependennya yang masing-masing berganda. Analisisi data
yang dilaksanakan adalah memakai outer model (model pengukuran) dan
inner model (model structural). Outer model terdapat 2 uji yakni uji validitas
serta reabilitas, Average Variance Extracted (ave) haruslah >0,5 (Hamid dan
Anwar, 2019) apabila bernilai lebih dari 0,5 dinyatakan valid. Rule of thumb
untuk menguji reliabilitas ditunjukkan cronbach’s alpha >0,70. Tetapi apabila
nilai cronvbach’s alpha bernilai rendah makadapat menggunakan nilai
composite reliability (Hamid dan Anwar, 2019).

Tahap evalusi model merupakan evalusi model struktural (inner model).
Ada kriteria penilaian inner model berupa r-square serta signifikansi. Nilai r-
square terdiri dari 0,25 ,0,50, serta 0,75 mengkategorikan model lemah,
moderate, serta kuat (Ghazali dan Imam, 2016). Berikutnya, kriteria penilaian
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inner model yang kedua yaitu signifikan. Nilai signifikan yang dipakai 2,58
(significance level=1%), 1,96 (significance=5%), 1,65 (significance = 10% atau
two-tiled / t-value / t-tabel)(Hamid dan Anwar, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Model Pengukuran (Outer Model) Validity

Nilai AVE untuk konstruk masing-masing variabel ukuran perusahaan,
kecukupan modal, profitabilitas, Islamic social reporting (SR), dan nilai
perusahaan = 1.000 atau 1. Kelima konstruk variabel bernilai >0,50, artinya
kelimanya terkategori valid (Solling dan Anwar, 2019). Hasil AVE disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Construct Validity and Reliability

Average Variance Extracted

Ukuran Perusahaan 1.000
Kecukupan Modal 1.000
Profitabilitas 1.000
Nilai Perusahaan 1.000
ISR 1.000

Model Pengukuran (Outer Model) Reliability

Hasil pengukuran outer model dengan Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability ukuran perusahaan, kecukupan modal, profitabilitas, nilai
perusahaan, dan ISR = 1.000 atau 1. Keseluruhan Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability berada >0,70. Sehingga, ukuran perusahaan, kecukupan
modal, profitabilitas, nilai perusahaan, dan ISR, sudah memiliki reliabilitas
yang baik atau terkategori reliable (Solling dan Anwar, 2019). Hasil disajikan
dalam tabel 3.

Tabel 3. Path Coefficients

Cronbach's Alpha EZE; %(:lsl{ct;
Ukuran Perusahan 1.000 1.000
Kecukupan Modal 1.000 1.000
Profitabilitas 1.000 1.000
Nilai Perusahaan 1.000 1.000
ISR 1.000 1.000
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Tabel 4. R-Square

R R Q
Square Square Square
1 Adjusted
ISR 0.884 0.874
Nilai Perusahaan 0.716 0.680 0,98 0,96

Berdasarkan otput hasil anlisis dengan metode bootsrapping diperoleh
nilai R-Square ISR 0,884 > 0,5 termasuk moderat serta variabel nilai
perusahaan 0,716 > 0,5 termasuk moderat. R Square Adjusted ISR senilai 0,874
> 0,5 termasuk moderat dan nilai perusahaan 0,680 > 0,5 termasuk moderat.
Sementara predictive relevance (Q Square) sebesar > 0,35 tergolong kuat.
Dengan demikian, secara keseluruhan, nilai Goodness of fit (GOF) tergolong
besar (0,96 > 0,35). Nilai R Suare Adjusted, Q Square, dan GOF menunjukkan
bahwa model penelitian robust. Sehingga model penelitian ini ditunjang oleh
model fit atau kondisi empiris. Dengan demikian, karena model penelitian
validitas dan reliable serta model fit maka pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan (Haryono, 2012).

Tabel 5. Path Coefficients

Original T Statistics

Sample (0) (jo/sTpEV) T Velues
Ukuran Perusahaan-> 1.847 8124  0.000
Nilai Perusahaan
Kecukupan Modal-> 0.305 2056  0.040
Nilai Perusahaan
Profitabilitas -> Nilai -0.309 2205 0.028
Perusahaan
ISR-> Nilai Perusahaan -1.652 5.031 0.000
}gﬁ”m Perusahaan -> 0.761 10563  0.000
ié‘;f“k“pan Modal-> 0.119 1515  0.130
Profitabilitas -> ISR -0.297 2.755 0.006
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Berdasarkan output tersebut dapat disimpulkan hasil untuk uji
hipotesisi sebagai berikut: Hasil pengujian kesatu pengaruh ukuran
perusahaan dan nilai perusahaan positif serta signifikan dilihat koefisien
parameter senilai 1,847. Nilai signifikan, yaitu 0,000<5% tingkat alpha, t-
statistic 8,124 >1,65 (t-tabel). Hasil hipotesis kedua pengaruh kecukupan
modal dan nilai perusahaan positif serta signifikan yang ditunjukkan nilai
koefisien parameter 0,305, signifikan, yaitu sebsar 0,040<5% tingkat alpha.
Hal ini ditunjukkan t-statistic 2,205 >1,65 (t-tabel). Hasil uji hipotesis ketiga
profitabilitas positif serta signifikan ke nilai perusahaan yang ditunjukkan
koefisien parameter -0,309, signifikan, yaitu sebesar 0,028<5% tingkat alpha.
Hal ini dibuktikan t-statistic sebesar 2,205 >1,65 (t-tabel). Hasil uji hipotesis
keempat ISR negatif serta signifikan berpengaruh ke nilai perusahaan
ditunjukkan koefisien parameter sebesar -1,652. Nilai signifikan, yaitu senilai
0,000<5% tingkat alpha. Terlihat t-statistic sebesar 5,031 >1,65 (t-tabel).

Hasil uji hipotesis kelima pengaruh ukuran perusahaan positif serta
signifikan ISR yang ditunjukkan koefisien parameter sebesar 0,761. Nilai
signya yaitu 0,000 <5% tingkat alpha. Hal ini dilihat nilai t-statistic 10,563
>1,65 (t-tabel). Hasil uji hipotesis keenam kecukupan modal memberikan
dampak positif serta signifikan ke ISR ditunjukkan koefisien parameter 0,119.
Signifikan, yaitu 1,515 >5% dari tingkat alpha. T-statistic 1,515 >1,65 (t-tabel).
Hasil uji hipotesis ketujuh profitabilitas memberikan negative serta signifikan
ke ISR yang ditunjukkan koefisien parameter sebesar -0,297. Signifikansi,
yaitu 0,006,5% tingkat alpha. Hal ini ditunjukkan t-statistic 2,755 >1,65 (t-
tabel).

Tabel 6. Indirect Effect

g’;i m;; ! T Statistics p

[059 (/O/STDEV]) Values
Ukuran Perusahaan -> Nilai 1.258 4.604 0.000
Perusahaan
Kecukupan Modal -> Nilai -0.197 1.721 0.086
Perusahaan
Profitabilitas -> Nilai 0.491 2471 0.014
Perusahaan

Dengan demikian, Didapatkan nilai indirect effect untuk mengetahui
hasil hipotesis untuk mediasi sebagai berikut: Hasil uji hipotesis kedelapan
pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui ISR -1,258, t-
statistic 4,604 >1,65 (t-tabel). Signifikansi 0,000 <0,05 tingkat alpha. ]adi,
variabel ISR merupakan variabel intervening. Arti lain, variabel ISR dapat
dijadikan sebagai memediasi pengaruh variabel ukuran perusahaan dengan
nilai perusahaan.

Hasil uji hipotesis kesembilan nilai indirect effect untuk kecukupan
modal ke nilai perusahaan melalui ISR sebesar -0,197 dengan nilai t-statistik
1,721 >1,65 (t-tabel). Nilai signifikan sebesar 0,086 >0,05 tingkat alpha. Maka,
ISR bukanlah variabel intervening. Arti lain, variabel Islamic Social Reporting
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(ISR) tidak dapat berperan baik memediasi pengaruh variabel kecukupan
modal dan nilai perusahaan. Hipotesis kesepuluh nilai indirect effect untuk
hubungan profitabilitas dan nilai perusahaan melalui ISR sebesar 0,491 nilai t-
statistic 2,471>1,65 (t-tabel). Nilai sig 0,014 nilai ini <0,05 tingkat alpha. Jadi,
ISR merupakan variabel intervening. Artinya, variabel ISR berperan baik
memediasi pengaruh nilai perusahaan dengan profitabilitas.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Arah positif tersebut menunjukkan ukuran perusahaan mengalami
peningkatan mengakibatkan nilai perusahaan naik juga (Munthe, 2019).
Ukuran perusahaan dihitung Ln Total Asset milik perusahaan. Log of Natural
Total Aset digunakan sebagai pengurang nilai signifikan antara ukuran
perusahaan yang kecil dan besar (Meidiawati dan Mildawati, 2016). Penelitian
serupa dengan (Maulina dan Iqramuddin, 2019) dengan hasil penelitian nilai
perusahaan berhubungan dengan ukuran perusahaan dan oleh (Israel dkk,
2018) nilai perusahaan mendapat pengaruh negatif dari ukuran perusahaan.
Selain itu (Hirdinis, 2019) dengan ukuran perusahaan negatif serta signifikan
berpengaruh ke nilai perusahaan. Hal ini dapat diartikan naik turunnya
ukuran perusahaan dinilai dari asetnya tidak mempengaruhi nilai perusahaan
dalam mempertahankan citra pengelolaan aset dan permodalan yang baik.

Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Nilai Perusahaan

CAR digunakan menilai kecukupan modal serta nilai perusahaan dinilai
Price Book Value (PBV). Modal merupakan suatu faktor terpenting dalam
kemajuan dan perkembangan perbankan dan menjaga kepercayaan nasabah
dan masyarakat. Jumlah aset yang dimiliki suatu perusahaan akan berpotensi
menghasilkan suatu keuntungan dan juga dapat menimbulkan resiko (Fauzi
dan Indah, 2019). Penelitian ini sama dengan peneltian oleh (Israel dkk, 2018)
menghasilkan kecukupan modal memberikan pengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Sejalan dengan (Fauzi dan Indah, 2019) kecukupan modal
berpengaruh positive ke nilai perusahaan (Israel dkk. 2018) hasil kecukupan
modal pengaruh positif signifkan kepada nilai perusahaan. Hal ini berarti
kenaikan terjadi karena kecukupan modal akan membantu menaikan nilai
perusahaan. Artinya perusahaan sudah cukup baik dalam mengelola modal
yang dimilikinya sehingga menjadikan investor percaya menanamkan
modalnya ke perusahaan.

Berbeda (Lubis dkk, 2017) menghasilkan pengaruh tidak signifikan
terjadi antara kecukupan modal dan nilai perusahaan. Sedangkan menurut
(Thaib dan Dewantoro, 2017) kecukupan modal positif tapi tidak signifikan
berpengaruh kepada nilai perusahaan. Hal tersebut berarti permodalan naik
tidak berpengaruh ke nilai perusahaan karena jumlah permodalan yang
dimiliki tidak dimanfaatkan dengan baik untuk membuat niali perusahaan
naik.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas yang dinilai menggunakan rasio ROE dengan nilai
perusahaan dinilai menggunakan PBV. Profitabilitas merupakan suatu
indicator terpenting dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahan,
sehingga penyajian profitabilitas dapat dijadikan sebagai suatu indicator
penilaian perusahaan (Ayu dan Suarjana, 2017). Penentuan profit dapat
dihitung menggunakan rasio ROE yaitu membandingkan keuntungan
perusahaan dibagi ekuitas perusahaan. ROE memprosentasekan untung yang
diperoleh dari pengukuran suatu ekuitas perusahaan. Hasil hitungan dapat
diartikan apabila ROE semakin besar maka indikasi bahwa perusahaan
semakin baik (Rahayu dan Saifi, 2018).

Penelitian terdahulu oleh (Tahu dan Susilo, 2017) pengaruh positif serta
signifikan ditunjukkan oleh profitabilitas kepada nilai perusahaan, selain itu
(Tamrin dkk, 2018) menghasilkan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Selain itu (Maulina dan Iqramuddin, 2019) dengan hasil
profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan. Artinya apabila profitabilitas
perusahaan menurun akan berpengaruh kepada nilai perusahaan, karena para
investor cenderung menginvestasikan harta yang dimilikinya untuk
perusahaan yang memiliki profit tinggi. Tidak sejalan dengan (Tandanu dan
Suryadi, 2020) menghasilkan profitabilitas tidak mempengaruhi ke nilai
perusahaan, untuk penelitian (Fitriyah dkk, 2015) dengan nilai perusahaan
tidak bisa dipengaruhi profitabilitas. Hal ini berarti bahwa naik turunnya
jumlah profitabilitas yang didapatkan tidak dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, dikarenakan nilai perusahaan dinilai pengelolaan modal yang
dimiliki.

Pengaruh ISR terhadap Nilai Perusahaan

ISR yang dinilai menggunakan rasio total disclosure ISR terdapat 6
indikator dan 48 item penilaian sesuai dengan nilai perusahaan dinilai Price
Book Value (PBV). ISR berhubungan secara negative serta signifikan ke nilai
perusahaan, artinya perusahaan mampu memberikan informasi pertanggung
jawaban social yang sesuai dengan syariah Islam. ISR tersebut disajikan dalam
laporan tahunan BUS yang berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan para
pemegang saham dan masyarakat terhadap system manajemen syariah yang
dijalankan oleh perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para
pemegang saham dan masyarakat. Apabila manajemen bisa memberikan
informasi perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder serta
mempertahankan kesusksesan perusahaan jadi bisa meningkatkan nilai dari
perusahaan berlandaskan teori srtakeholder.

Hasil penelitian sama dengan (Perez dkk, 2017) dengan hasil ISR positif
mempengaruhi nilai perusahaan Penelitian selanjutnya oleh (Maulina dan
Igramuddin, 2019) menyatakan kalau nilai perusahaan dipengaruhi oleh ISR.
Penelitian (Fauzi dan Indah, 2019) menghasilkan positif serta signifikan
antara ISR dan nilai perusahaan. Berlawanan dengan (Maulina dan
Igramuddin, 2019) nilai perusahaan dipengaruhi ISR (Sutapa dan Laksito,
2018) menyatakan ISR tidak mempunyai pengaruh ke nilai perusahaan
dikarenakan investor lebih memilih untuk mendapatkan keuntungan.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap ISR

Ukuran perusahaan yang dinilai menggunakan Ln Total Assets dan
Islamic Social Reporting (ISR) dinilai menggunakan total rasio total disclosure
ISR terdapat 6 indikator dan 48 item. Perusahaan besar biasanya cenderung
menyediakan informasi luas, hal ini sesuai teori hukum, yang mana
perusahaan melalukan tanggung jawab social dalam mendapatkan pengakuan
masyarakat ataupun pemerintah. Bersarnya perusahaan akan meninggikan
juga tanggungjawab social yang wajib dilakukan perusahan ke masyarakat dan
pemerintah. Sama dengan (Purwani dkk, 2018) ukuran perusahaan
mempunyai dampak positif ke ISR, (Savira, 2015) juga menyatakan ISR
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
(Perez dkk, 2017) ISR dipengaruhi ukuran perusahaan. Apabila aset
perusahaan bertambah jadi pelaporan ISR bertambah, karena jika aset banyak
maka perusahaan bisa menambah kegiatan sosial yang dilakukan sehingga ISR
akan meningkat juga.

Pengaruh Kecukupan Modal terhadap ISR

Kecukupan modal yang dinilai menggunakan Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan ISR dinilai menggunakan total rasio total disclosure ISR terdapat 6
indikator dan 48 item. Hasil yang sama oleh (Astuti, 2019) dengan hasil
penelitian kecukupan modal tidak mempengaruhi ISR. Hal ini berarti bahwa
investor akan lebih terpikat laporan keuangan menyediakan informasi
mengenai pertanggungjawaban social. Hal ini disebabkan investor lebih
memilih menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang bagus dalam
praktik dan etika dengan memberikan informasi aspek social, keuangan dan
lingkungan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap ISR

Profit dinilai menggunakan Return on Equity (ROE) serta ISR dinilai
menggunakan total rasio total disclosure ISR terdapat 6 indikator dan 48 item.
Hal ini adanya laba bersih berdasarkan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan
akan berpengaruh terhadap adaya pelaporan disclosure Islamic Social
Reporting (ISR). Didukung oleh (Lubis dkk, 2017) nilai perusahaan
dipengaruhi profitabilitas. (Nohong dkk, 2019) menghasilkan ISR dipengaruhi
negatif signifikan oleh profitabilitas. Meningkatnya kemampuan perusahaan
mengelola keuntungan, jadi makin besar perusahaan melakukan kegiatan
sosialnya.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai Perusahaan Melalui ISR
Variabel ISR dapat memediasi ukuran perusahaan ke nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan dihitung LN Total aset, nilai perusahaan dinilai

menggunakan PBV, serta disclosure ISR dinilai total disclosure ISR terdapat 6

indikator dan 48 item. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa ISR

dapat memediasi dalam profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan.

Artinya adanya peningkatan nilai perusahaan disebabkan ISR membantu

secara langsung peningkatan ukuran perusahaan, tetapi pengaruh ukuran

perusahaan yang melalui ISR lemah atau ukuran perusahaan masih

dipengaruhi oleh variabel lain ditunjukkan dengan hasil negatif.
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Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Nilai Perusahaan ISR
Variabel ISR bukanlah variabel intervening. Dengan arti lain, ISR tidak
memediasi pengaruh kecukupan modal ke nilai perusahaan. Kecukupan modal
dinilai Capital Adequacy Ratio (CAR), nilai perusahaan dinilai menggunakan
PBV, dan ISR dinilai menggunakan total disclosure ISR terdapat 6 indikator dan
48 item. Berdasarkan disclosure ISR tidak memediasi dalam hubungan
profitabilitas ke nilai perusahaan. Artinya adanya peningkatan nilai
perusahaan tidak disebabkan karena ISR membantu secara langsung
penngkatan kecukupan modal, tetapi pengaruh kecukupan modal yang melalui
ISR lemah atau wukuran perusahaan masihdipengaruhi variabel lain
ditunjukkan dengan hasil negatif. ISR tidak bisa memediasi hubungan
kecukupan modal dengan nilai perusahaan, penyebabnya dalam penelitian
CAR masih dapat kondisi aman karena masih diatas 8% Rasio Kecukupan
Modal Minimum.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Melalui ISR

Variabel ISR merupakan variabel intervening. Variabel ISR dapat
berperan dalam mengintervening pengaruhnya variabel ukuran perusahaan
dan nilai perusahaan. Profitabilitas yang dinilai menggunakan ROE, nilai
perusahaan dinilai menggunakan PBV, dan Islamic Social Reporting (ISR)
dinilai menggunakan total disclosure ISR terdapat 6 indikator dan 48 item.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa ISR memediasi dalam
hubungan profitabilitas ke nilai perusahaan.

Sesuai teori sinyal memaparkan bahwa peningkatan nilai perusahaan
dilakukkan cara mengirimkaan sinyal kepada pihak luar perusahaan
menggunakan pelaporan yang berisikan kinerja perusahaan (Putra dan
Wijayanti, 2020). Apabila profitabilitas meninggi maka semakin tinggi pula
profitabilitas serta ISR dapat berdampak ke laporan tahunan. Pelaporan
tersebut akan digunakan oleh para investor untuk berinvestasi untuk
perusahaannya. Kedua hal tersebut akan dianggap berhubungan jika bersinyal
positif ke investor yang ditandai bertambahnya hargasaham dan nlai
perusahaan. Sama (Ratri dan Dewi, 2017) hubungan profitabiltas dan nilai
perusahaan dapat dimediasi ISR.

SIMPULAN

Kesimpulannya sesuai dengan hipotesisnya adalah nilai perusahaan
berpengaruh positif serta signifikan. Kecukupan modal positif serta signifikan
berpengaruh ke nilai perusahaan. Pengaruh negative serta signifikan
ditunjukkan oleh profitabilitas kepada nilai perusahaan. ISR mempengaruhi
negative serta signifikan ke nilai perusaahaan. Ukuran perusahaan positif
serta signifikan mempengaruhi ISR. Kecukupan modal berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan ke ISR. Profitabilitas pengaruh negative serta signifikan
ke ISR. ISR bisa memediasi antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan
ISR tidak bisa memediasi antara kecukupan modal ke nilai perusahaan. ISR
bisa memediasi hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan. Saran
untuk peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan hal yang sama tetapi sector
yang berbeda dan dengan menambahkan jumlah sampel sehingga mampu
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menguatkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Sebaiknya peneliti
berikutnya menambah variabel lainnya sehingga bisa berpengaruh ke nilai
perusahaan. Penelitian hanya menggunakan tiga (3) variabel yakni Ukuran
Perusahaan, Kecukupan Modal, serta Profitabilitas. Diharapkan pada
penelitian berikutnya menambahkan variabel lain yang mempengaruhi.
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